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Abstract 

The objectives of this research are to describe and analyze land cover changes, peat swamp 

forest characteristics, social and economic community arround the consession as well as 

formulating a strategy for the management of the Kampar Peninsula ecosystem restoration 

area with the community. This research uses a mixed quantitative and qualitatve approach and 

is descriptive in nature. The survey method is used to obtain data from certain natural places 

by collecting data in the field and interviews.  The data collected and analyzed are data on 

changes in land cover, characteristics of peat swamp forest (tree vegetation), social and 

economic conditions of the comminities around the concession and management of the 

ecosystem restoration area with the community. The results showed that there were three types 

of land cover in the IUPHHK-RE area of PT. The Best One Unitimber, namely secondary 

swamp forest, young regeneration forest and water bodies. There are 53 tree species (30 

families) and 51 non-timber species. The dominant species in the secondary swamp forest land 

cover class from seedling to tree level were Block B Ketiau (Palaquium spp), Ketiau 

(Palaquium spp), Ketiau (Palaquium spp) and Kelat (Cantleya rubiginosa). Block Tobat 

Sembilan Kelat (Syzygium cf.cerinum), Kapas - kapas (Tetractomia tetrarandra), Kelat 

(Cantleya rubiginosa), Kelat (Cantleya rubiginosa) The species diversity index for all stands 

growth levels was moderate with a value of 2 for each Block B 2.83, 2.72, 3.12 and 2.98. Block 

Tobat Sembilan 2.73, 2.73, 3.07, 2.76. The majority of the villagers around the concession are 

ethnic Malays, there is community interaction with the ecosystem restoration area, namely 

fishermen in the Serkap River who come from Teluk Meranti Village and Pulau Muda Village. 

The recommended management strategy for ecosystem restoration areas is to prevent land 

conflicts by improving the community's economy through employment opportunities, business 

opportunities and partnership programs with local communities. 

Keywords: Management of strategy, Ecosystem restoration, Kampar Peninsula, Together with 

the community 

 

LATAR BELAKANG  

Semenanjung Kampar adalah bentang alam yang unik di bagian selatan Pulau Sumatra, 

Indonesia. Wilayah ini dikelilingi oleh Sungai Kampar di selatan, Sungai Siak di utara, dan 

Selat Panjang di timur, di mana kedua sungai besar tersebut bertemu. Perpaduan geografis ini 

membentuk kawasan berbentuk semenanjung yang dikenal sebagai Semenanjung Kampar. 

 

Kawasan ini terdapat dua kubah gambut yang terletak hampir di tengah Semenanjung Kampar. 

Kubah-kubah gambut ini merupakan ekosistem penting, tidak hanya sebagai penyimpan karbon 

global tetapi juga sebagai habitat beragam flora dan fauna endemik. Menurut penelitian dari 
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Mudiyarso, et al (2004), gambut di Semenanjung Kampar dapat menyimpan hingga 14,6 

gigaton karbon, menjadikannya salah satu kawasan penyangga iklim paling signifikan di Asia 

Tenggara. 

 

Selain itu, wilayah ini memiliki beberapa danau yang memperkaya keanekaragaman hayati 

lokal. Danau terbesar memiliki panjang sekitar 8 kilometer dan lebar 2 kilometer, menjadi pusat 

ekosistem air tawar di kawasan tersebut. Dari danau-danau ini, setidaknya lima sungai mengalir 

dengan pola berkelok-kelok, bermuara ke Selat Panjang di utara dan Sungai Kampar di selatan. 

Fenomena ini menunjukkan kompleksitas hidrologi gambut yang menjadi sumber penghidupan 

masyarakat lokal sekaligus berfungsi dalam pengendalian banjir. 

 

Semenanjung Kampar tidak hanya memiliki peran ekologis yang krusial tetapi juga nilai 

budaya dan ekonomi bagi komunitas sekitar. Salah satu tokoh masyarakat setempat pernah 

menyatakan, "Sungai dan danau di Semenanjung Kampar adalah nadi kehidupan kami; tanpa 

mereka, keberlangsungan hidup di wilayah ini tidak mungkin terjadi." 

 

Dengan tantangan seperti deforestasi dan konversi lahan untuk perkebunan, pelestarian 

Semenanjung Kampar menjadi prioritas. Upaya bersama dari berbagai pihak sangat penting 

untuk menjaga ekosistem gambut ini demi keberlanjutan ekologi dan ekonomi kawasan. 

 

Penelitian ini bertujuan Mendeskripsikan dan menganalisis keanekaragaman hayati baik flora 

dan fauna di kawasan restorasi ekosistem diareal IUPHHK-RE PT. The Best One Unitimber 

(TBOT); Mendeskripsikan dan menganalisis karakteristik sosial ekonomi masyarakat di sekitar 

konsesi IUPHHK-RE PT. The Best One Unitimber (TBOT), Kabupaten Pelalawan. Dengan 

cara melakukan wawancara dengan beberapa perwakilan kunci masing-masing desa ; 

Merumuskan strategi pengelolaan kawasan restorasi ekosistem IUPHHK-RE PT. The Best One 

Unitimber (TBOT) bersama masyarakat dengan tujuan bahwa, Kawasan Restorasi terjaga 

secara ekologi dan mampu memberikan manfaat baik jasa lingkungan dan pemanfaatan Hasil 

Hutan Bukan Kayu (HHBK) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran kuantitatif dan kualitatif. Metode survei 

digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah dengan melakukan 

pengumpulan data di lapangan dan wawancara terstruktur (Bungin, 2010). Penelitian ini juga 

bersifat deskriptif yang bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan antar fenomena. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data perubahan tutupan lahan diambil dari data sekunder berupa Peta Spasial Monitoring dan 

hasil penafsiran Citra Landsat 8 + ETM Band 534 Parth 126 Row 60 Liputan 28 Juli 2013 

(sebelum terbitnya izin) dan setelah terbitnya izin 23 Mei 2021 di kawasan restorasi ekosistem 

Semenanjung Kampar pada areal IUPHHK-RE PT. The Best One Unitimber di Kabupaten 

Pelalawan yang telah dianalisis oleh perusahaan. 

 

 
Gambar 2. Tutupan Lahan 



JSMI 

Jurnal Senpling Multidisiplin Indonesia 

 

 

http://senpling.pelantarpress.co.id/  45 

 
 

Tabel 1. Data plot pemantauan vegetasi 

 
Data Satwa 

Diperoleh dengan pencatatan hasil camera trap untuk jenis Mamalia dan menggunakan 

binocular untuk jenis aves 

 

Tabel 2. Data Satwa PT. The Best One Unitimber
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Analisis Sosial, Ekonomi Masyarakat  

Data primer yang diperoleh secara langsung dengan observasi (pengamatan langsung) dan 

wawancara mendalam dengan informan serta data sekunder ditabulasikan dan dianalisis secara 

deskriptif. 

 

Analisis IFE 

Matrik Evaluasi Faktor Internal (Internal Factor Evaluation=IFE) merupakan alat formulasi 

strategi yang digunakan untuk meringkas dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan utama 

dalam areal fungsional bisnis, digunakan juga dalam memberikan dasar pengidentifikasian dan 

evaluasi hubungan di antara area-area tersebut. 

 

Analisi EFE 

Matriks Evaluasi Faktor Eksternal (External Factor Evaluation = EFE) merupakan alat 

formulasi strategi yang digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor eksternal perusahaan. 

Matriks Evaluasi Faktor Eksternal (EFE) memungkinkan para penyusun strategi untuk 

meringkas dan mengevaluasi informasi ekonomi, sosial, budaya, demografis, lingkungan, 

politik, pemerintahan, hukum dan teknologi. Matriks EFE adalah alat yang baik untuk 

memvisualisasikan dan memprioritaskan peluang dan ancaman yang dihadapi bisnis. 

 

Analisa SWOT 
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KESIMPULAN 

1. PT. TBOT mempunyai peran penting terhadap kelestarian Semenanjung Kampar, dimana 

dilihat kondisi saat ini  

a. Tutupan lahannya terjaga/ tidak ada kegiatan pembukaan lahan baik dilakukan 

perusahaan atau masyarakat  

b. Pada PUP Blok B jika dibandingkan dengan pengukuran tahun 2017 dengan data 2021 

terjadi peningkatan baik dijumlah species maupun jumlah individu pada tingkatan 

setiap vegetasi kemudian PUP Tobat Sembilan jika dibandingkan antara data 2020 

dengan 2021 penurunan jumlah individu yang signifikan terjadi pada tingkat pancang 

dikarenakan migrasi dari tingkat pancang ke tingkat tiang dan juga kematian beberapa 

individu pada tiap tingkat vegetasi 
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c. Jumlah dan jenis satwa masih lengkap sesuai data 2021 yang dilaporkan di UKL dan 

UPL   

2.  PT. TBOT mempunyai MoU atau kerjasama dengan Nelayan yang menagkap ikan di 

dalam konsesi TBOT disepanjang sungai Serkap, sehingga akan mampu memberikan 

arahan agar tidak melanggar peraturan baik peraturan perusaaahn maupun peraturan 

Negara 
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